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ABSTRAK

Ampas tebu adalah hasil samping dari proses ekstraksi tanaman tebu. Ampas tebu
merupakan limbah padat yang dapat diolah sebagai bahan campuran material. Saat
ini ampas tebu banyak ditemukan pada penjual minuman tebu di semua kota.
Ampas tebu dari penjual minuman tebu dibiarkan begitu saja, apabila ampas tebu
dibiarkan begitu lama akan mengeluarkan aroma tidak sedap dan juga mengurangi
keindahan lingkungan ketika tidak terolah dengan baik. Dengan penelitian ini
memanfaatkan ampas tebu sebagai bahan tambahan mortar (Mineral admixture),
sehingga dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan.

Sampel dibuat dengan perbandingan pasir : semen 1:2,75 dengan variasi rasio (w/c)
0,6 dan variasi Abu Ampas Tebu 25%, 50%, 75%, 100%, beberapa material yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pasir, air, semen, dan Abu Ampas Tebu.
Sampel dibuat menggunakan cetakan berdimensi 5 cm x 5 cm x 5cm. Seluruh
material ditimbang sesuai mix design kemudian dilakukan pencampuran bahan
bahan dan diaduk hingga homogen, setelah adukan homogen lalu dimasukan
kedalam cetakan hingga 24 jam lalu dilepas, setelah itu dibiarkan mengeras dengan
perawatan melapisi permukaan beton dengan kain basah untuk menjaga
kelembaban, setelah mencapai umur yang ditentukan maka dilakukan pengujian.
Dilakukan analisa XRF untuk mengetahui senyawa yang berperan sebagai penguat
dalam mortar dan analisa SEM untuk mengetahui struktur yang terkandung didalam
mortar.

Hasil pengujian tekan menunjukan bahwa Penambahan Abu Ampas Tebu pada
mortar menghasilkan kekuatan yang lebih rendah dibandingkan dengan mortar
normal. Kekuatan tertinggi didapatkan pada penambahan Abu Ampas Tebu
sebanyak 25% dengan rasio (w/c) 0,6 pada umur 28 hari. Pada mortar Abu Ampas
Tebu 25% dan 50% didapatkan kuat tekan sebesar 1,6702 Mpa, 0,588 Mpa dan
mortar kontrol sebesar 7,546 Mpa. Dari hasil analisis XRF juga didapatkan bahwa
adanya P205 dan AI203 menghasilkan panas sehingga mempercepat hidrasi,
namun senyawa P205 dan Al203 yang ada pada Abu Ampas Tebu hanya sedikit
sehingga tidak menambah panas ketika reaksi hidrasi. Sehingga Abu Ampas Tebu
tidak bisa mempercepat proses pengerasan terhadap mortar. Kemudian dari hasil
analisis SEM didapatkan bahwa adanya pori dan celah pada mortar Abu Ampas
Tebu 25% dan 50% yang mengakibatkan kepadatan berkurang dan kekuatan tekan
dari mortar lebih kecil dibandingkan mortar kontrol. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin banyak penambahan Abu Ampas Tebu pada mortar,
maka semakin rendah kekuatan tekan yang dihasilkan. Dan semakin bertambahnya
penggunaan Abu Ampas Tebu pada mortar akan memperlambat pengerasan mortar.

Kata Kunci ; Abu Ampas Tebu, Mortar, Beton, Uji Tekan, Setting Time
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ABSTRACT

Bagasse is a by-product of the sugarcane extraction process. Bagasse is solid waste
that can be processed as a material mixture. Currently sugarcane bagasse is found
in sugar cane drink vendors in all cities. Sugarcane bagasse from the seller of sugar
cane is left alone, if the bagasse is left so long it will emit an unpleasant aroma and
also reduce the beauty of the environment when not properly treated. With this
research utilizing bagasse as an additional material for mortar (Mineral
admixture), so as to reduce the impact of environmental pollution.

Samples were made with a ratio of sand: cement 1: 2.75 with a variation of the
ratio (w / ¢) 0.6 and variations of Sugar Cane ash 25%, 50%, 75%, 100%, some of
the materials used in this study were sand, water, cement, and Bagasse Ash.
Samples are made using molds measuring 5 cm x 5 cm x 5¢cm. All materials are
weighed according to the mix design then mixing the ingredients and stirring until
homogeneous, after stirring homogeneously then put into mold until 24 hours then
released, after that it is allowed to harden with treatment to coat the surface of the
concrete with a wet cloth to maintain moisture, after reaching the specified age
then testing. Analyzed by XRF to determine the compounds that act as
reinforcement in mortar and SEM analysis to determine the structure contained in
the mortar.

The compressive test results showed that the addition of sugarcane ash to mortar
produced lower strength compared to normal mortar. The highest strength was
found in the addition of sugar cane ash as much as 25% with a ratio (w / ¢) of 0.6
at the age of 28 days. In the Bagasse Ash mortar 25% and 50%, the compressive
strength was 1.6702 Mpa, 0.588 Mpa and the control mortar was 7.546 Mpa. From
the results of the XRF analysis it was also found that the presence of P205 and
Al203 produced heat so as to accelerate hydration, but the compounds P205 and
Al203 that existed in Bagasse Ash were only small so they did not add heat during
the hydration reaction. So that ash cane can not accelerate the process of hardening
against mortar. Then from the results of the SEM analysis it was found that the
pores and crevices in the Sugar Cane Dams mortar were 25% and 50% which
resulted in reduced density and compressive strength of mortar smaller than control
mortar. From this, it can be concluded that the more addition of sugarcane pulp on
the mortar, the lower the compressive strength produced. And the increasing use of
sugar cane ash in mortar will slow the hardening of the mortar.

Keywords : Bagasse ash, Mortar, Concrete, Compressive strength test, Setting
Time
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